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ABSTRAK

Komik Gundala menjadi salah satu komik superhero Indonesia yang
memiliki popularitas yang cukup tinggi. Dengan adanya komik-komik baru yang
rilis dengan mengikuti perkembangan zaman, Gundala masih tetap eksis dan
mendapat banyak respon dari masyarakat. Salah satu responnya adalah perhatian
masyarakat terhadap perubahan desain karakter Gundala yang berbeda dari tahun
1969 dengan komik Gundala yang rilis di tahun 2019.Perubahan desain karakter ini
tentu terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan menggunkana teori dari McCloud sebagai teori
pendekatan analisis untuk menjabarkan apa saja variabel yang membentuk suatu
karakter superhero. Serta menggunakan terori Soewardikoen untuk mencari faktor
yang mempengaruhi perubahan desain karakter.Pada komik Gundala Putra Petir
1969 , Gundala Tirani Keadilan 2019, dan Gundala Takdir (Movie Adaptation)
mengalami perubahan signifikan pada aspek seperti inner life, visual distinction,
dan expressive traits. Hal ini dipengaruhi oleh aspek produksi (perkembangan
teknologi cetak dan digital, teknik penciptaan visual, kapasitas media dan platform
distribusi) dan aspek imaji (humanisme universal,, budaya massa, keyakinan dan
tradisi) Perubahan desain ini mencerminkan transformasi Gundala dari sosok
pahlawan yang sangat dipengaruhi oleh elemen- elemen budaya massa dan budaya
lokal, menjadi karakter yang lebih realistis dan relevan dengan kondisi zaman dan
harapan pembaca modern.

Kata Kunci: komik, Gundala, desain karakter, superhero, McCloud
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Abstrak

Komik Gundala menjadi salah satu komik superhero Indonesia yang memiliki popularitas
yang cukup tinggi dan mendapat banyak respon dari masyarakat. Salah satu responnya
adalah perhatian masyarakat terhadap perubahan desain karakter Gundala yang berbeda
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dari tahun 1969 dengan komik Gundala yang rilis di tahun 2019. Perubahan desain
karakter ini tentu terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi. Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan menggunkana teori dari McCloud sebagai teori pendekatan
analisis untuk menjabarkan apa saja variabel yang membentuk suatu karakter superhero.
Serta menggunakan teori Soewardikoen untuk mencari faktor yang mempengaruhi
perubahan desain karakter.Pada komik Gundala Putra Petir 1969 , Gundala Tirani Keadilan
2019, dan Gundala Takdir (Movie Adaptation) mengalami perubahan signifikan pada
aspek seperti inner life, visual distinction, dan expressive traits. Hal ini dipengaruhi oleh
aspek produksi (perkembangan teknologi cetak dan digital, teknik penciptaan visual,
kapasitas media dan platform distribusi) dan aspek imaji (humanisme universal,, budaya
massa, keyakinan dan tradisi) Perubahan desain ini mencerminkan transformasi Gundala
dari sosok pahlawan yang sangat dipengaruhi oleh elemen- elemen budaya massa dan
budaya lokal, menjadi karakter yang lebih realistis dan relevan dengan kondisi zaman dan
harapan pembaca modern.

Kata Kunci: komik, Gundala, desain karakter, superhero, Scott McCloud

Abstract

The Gundala has become one of the most popular Indonesian superhero comics and
continues to receive significant responses from the public. One such response is the public's
attention to the changes in Gundala’s character design, which differs from the 1969 comic
version compared to the 2019 release. These changes in character design have occurred
due to several influencing factors. This study uses qualitative descriptive research,
employing McCloud'’s theory as an analytical approach to identify the variables that form
a superhero character. Additionally, Soewardikoen’s theory is used to explore the factors
that influence changes in character design.

In the Gundala Putra Petir (1969), Gundala Tirani Keadilan (2019), and Gundala Takdir
(Movie Adaptation), significant changes occurred in aspects such as inner life, visual
distinction, and expressive traits. These changes were influenced by production aspects
(the development of print and digital technology, visual creation techniques, media
capacity, and distribution platforms) and imagery aspects (universal humanism, mass
culture, beliefs, and traditions).

This design transformation reflects Gundala's evolution from a hero heavily influenced by
mass culture and local traditions to a character that is more realistic and relevant to the
conditions of the times and the expectations of modern readers..

Keywords: comic, Gundala, character design, superhero, Scott McCloud
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan komik di Indonesia sendiri memiliki sejarah panjang dan menarik, salah
satunya adalah bagaimana pengaruh budaya luar yang mempengaruhi komik Indonesia
dan menyebabkan akulturasi budaya dalam komik Indonesia. Genre komik yang
mengalami pengaruh budaya barat adalah genre superhero. Komik Superhero
didefinisikan sebagai komik yang menampilkan karakter utama sebagai karakter yang
memiliki kekuatan melebihi manusia biasa (Aji dkk, 2020). Pada pertengahan tahun 1970
hingga awal 1980 terdapat komik superhero yang sempat menempati puncak popularitas,
yaitu seri komik Gundala karya Hasmi atau Harya Suraminata. Sebagai salah satu komik
superhero yang berhasil mencapai puncak popularitasnya, Komik Gundala merilis 23 seri
dari tahun 1969 hingga 1982.

Gundala menjadi salah satu karakter superhero dari Indonesia yang memiliki popularitas.
Namun seiring perkembangan zaman, adanya pengaruh dari beberapa faktor membuat
Gundala tak lagi terlalu familiar bagi generasi saat ini. Tahun 2019 menjadi tahun yang
kembali mendobrak popularitas Gundala karenarilis trailer film Gundala yang disutradarai
oleh Joko Anwar. Rilisnya film Gundala ini tak hanya membawa nostalgia pada penggemar
Gundala era lama yang rata-rata adalah orang dewasa, namun juga menjadi momen
pengenalan Gundala kepada generasi baru (anak-anak hingga remaja).

Setelah Hasmi meninggal dunia dan Bumi Langit menjadi pemegang hak cipta Gundala,
dirilis komik Gundala “Son Of Lighting” versi digital dengan menggunakan media Webtoon
pada tanggal 08 Mei 2019. Komik ini menjadi salah satu komik yang dipersiapkan sebagai
salah satu alternatif bagi masyarakat yang tak bisa menonton film Gundala. Meskipun
memiliki alur cerita yang berbeda, namun peminat komik dengan medium webtoon ini
cukup terbilang banyak. Kemudian di tahun 2022 komik ini dicetak dan keberadaannya di
Webtoon dihilangkan.

Setelah film Gundala tayang, tidak hanya komik webtoon saja yang dirilis. Bumilangit
bekerja sama dengan Gramedia meluncurkan komik Gundala berjudul berjudul Destiny
(Takdir). Komik ini menjadi adaptasi dari film Gundala. Kedua komik Gundala yang rilis di
tahun 2019 ini membawa pembaharuan visual karakter Gundala yang cukup mencolok.

Komik Gundala: Tirani Keadilan yang sebelumnya rilis di platform Webtoon memiliki gaya
seperti komik Jepang, manga. Sedangkan komik gundala versi Movie Adaptation juga
memberi pembaharuan dalam penggambaran desain karakter dari versi komik cetakan
pertama di tahun 1969. Komik gundala cetakan pertama dengan komik movie adaptation
ini telah mengalami banyak pembaharuan yang cukup radikal. Pembaharuan tersebut
sangat terlihat dari desain kostum yang dipakai Gundala dalam komik movie adaptation.
Perbedaan desain karakter Gundala dalam dua komik ini tentu dipengaruhi oleh beberapa
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faktor. Sebagai komik yang memiliki popularitas, tentu saja pembaharuan desain karakter
Gundala ini mendapatkan beberapa tanggapan dari masyarakat.

Tanggapan masyarakat sangat beragam. Salah satu faktor yabg memprngaruhinya adalah
keterikatan secara emosional dengan karakter Gundala yang dimiliki oleh penggemar.
Fandom tak hanya mengonsumsi konten yang dimuat, namun lebih dari itu fandom juga
berfungsi sebagai ruang untuk eksplorasi identitas kultural (Gray dkk, 2007). Dalam hal ini
penggemar sering kali membawa serta nilai-nilai budaya, identitas sosial, dan pengalaman
pribadi mereka dalam keterlibatannya dengan teks media. Misalnya, dalam kasus
superhero lokal, penggemar mungkin merasa lebih terhubung dengan karakter yang
mewakili budaya mereka sendiri, dan ini membantu memperkuat rasa kebanggaan dan
identitas kultural.

Fenomena beragamnya tanggapan masyarakat telah membuktikan bagaimana
masyarakat setidaknya harus memiliki wawasan yang utuh mengenai karakter Gundala,
sehingga ketika mereka memberikan tanggapan tidak akan melenceng dsri fakta sejarah.
Penelitian ini akan meneliti dan membandingkan komik Gundala karya Hasmi dengan
versi webtoon dan movie adaptation sebagai komik superhero yang mengambil unsur-
unsur nilai lokal agar dapat memberikan wawasan mengenai perkembangan dan
perubahan desain karakter Gundala supaya dapat menjadi suatu jalinan rangkuman
sejarah desain karakter Gundala. Serta mengaji faktor apa saja yang mempengaruhi
perubahan dari desain karakter Gundala dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dalam pengumpulan data
dan analisis data. Metode kualitatif memiliki berbagai istilah, salah satunya adalah
penelitian interpretative karena penelitian dari metode ini didasarkan dari interpretasi
peneliti sehingga hasil penelitian kualitatif banyak terpengaruh oleh pengetahuan,
kreatifitas, latar belakang sosial, kemampuan personal, dan refleksi pribadi peneliti.
Penelitian kualitatif dilakukan secara ilmiah dan sistematis terhadap suatu objek
penelitian.
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Gambar 1. Skema Alur Penelitian

[Sumber:https://app.diagrams.net/]

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berdasarkan dari teori Miles dan
Huberman yang terbagi menjadi empat tahapan yakni pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. Setelah data
dikumpulkan, maka reduksi data akan dilakukan dengan menggunakan teori karakter
yang dikemukakan oleh McCloud dan dielaborasi dengan teori superhero menurut Peter
Coogan dan Stan Lee. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah
dilakukan dalam tahapan reduksi data. Apabila penyajian data sudah lengkap, maka
kesimpulan akan siap untuk ditarik. Namun kesimpulan harus diverifikasi agar valid
dengan hasil penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perbandingan Desain Karakter Komik Gundala Putra Petir, Gundala Son Of
Lightning: Tirani Keadilan, dan Gundala Movie Adaption: Takdir

Gambar 2. Perbandingan Desain Karakter Gundala dari tahun 1969_2019
[Sumber:https://bumilangit.com/]

Perbandingan desain karakter Gundala dari tiga komik yang berbeda, yaitu
Gundala Putra Petir (1969), Gundala: Tirani Keadilan (2019), dan Gundala: Takdir
(2019), menunjukkan evolusi signifikan dalam tiga aspek utama: Inner Life, Visual
Distinction, dan Expressive Traits.

Pada aspek Inner Life, perubahan terlihat pada latar belakang hidup, profesi, asal
kekuatan, momen menentukan, misi, dan sifat karakter. Gundala versi 1969
adalah seorang peneliti yang mendapatkan kekuatan dari pertemuannya dengan
Kaisar Cronz, sementara versi 2019 menggambarkan Sancaka sebagai seorang
pekerja keamanan yang menghadapi kerasnya hidup di Jakarta, serta
memperoleh kekuatan secara mandiri. Misi utama Gundala dalam ketiga komik
tetap sama, yaitu menegakkan keadilan dan menolong masyarakat, tetapi versi
2019 menambahkan lapisan cerita yang lebih kompleks, seperti pencarian dalang
kerusuhan dan misteri keluarganya. Dari segi sifat, Gundala 1969 digambarkan
serius, pekerja keras, dan mudah galau. Sebaliknya, Gundala 2019 memiliki
variasi sifat, mulai dari jenaka, baik hati, hingga pendendam, dengan pengaruh
kuat dari pengalaman masa lalunya.
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Dalam aspek Visual Distinction, perubahan mencolok terlihat pada fisik, bentuk
kepala, dan desain kostum. Gundala 1969 memiliki tubuh kekar dengan garis
wajah yang tegas dan bentuk dagu kotak, sedangkan versi 2019 menampilkan
tubuh atletis dengan gaya visual yang lebih modern, salah satunya terinspirasi
oleh pengaruh manga. Kostum Gundala juga mengalami perubahan yang
signifikan. Walaupun elemen sayap tetap dipertahankan, kostum pada tahun
2019 lebih menonjolkan fungsi praktis untuk menyembunyikan identitas
daripada bergantung pada kostum sebagai sumber kekuatan, seperti pada versi
1969.

Pada aspek Expressive Traits, meskipun kebiasaan verbal dan gestur tidak terlalu
berbeda, kekuatan Gundala berkembang dari ketergantungan pada kostum
(1969) menjadi kemampuan yang langsung berasal dari tubuhnya (2019). Selain
itu, variasi kemampuan, seperti jurus khas dan kemampuan meniru musuh,
menambah kompleksitas karakter di versi terbaru.

Keseluruhan perbandingan ini mencerminkan perkembangan karakter Gundala
yang menyesuaikan dengan perubahan sosial, teknologi, dan ekspektasi
pembaca dari masa ke masa. Dari pahlawan sederhana yang terinspirasi oleh
superhero klasik, Gundala berevolusi menjadi figur yang lebih kompleks, realistis,
dan relevan dengan konteks modern.

3.2 Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Desain Karakter Gundala

Faktor ini terdiri dari dua hal, yaitu aspek produksi dan aspek imaji.

3.2.1 Aspek Produksi

Aspek Produksi meliputi teknologi, teknik, dan media yang digunakan selama proses
pembuatan visual. Perubahan ini mempengaruhi hasil akhir karya visual Gundala dari

masa ke masa.
Aspek Produksi

\ 4
Teknologi Cetak dan Teknik Penciptaan Kapasitas Media &
Digital Visual Platform Distribusi

v \ 4 v
Gundala Putra Petir 1989

S Guna I P tra Petir 198 Didistribusikan dalam bentk cetak fisik
Sederhana, wamna blok, garis tegas, Cenderung menggunakan teknik manual dengan format terbatas
dan teknologi cetak terbatas )
Gundala : Tirani Keadilan &
~ - Gundala : Tirani Keadilan &
Gundala : Tirani Keadilan & Gundala: Takdir 2019 Gundala: Takdir 2019
e am i 20N Menggunakan teknik digital Tak hanya didistribusika dalam bentuk cetak

Menggunakan teknologi cetak digital
yang mampu memberi detail dan
wama yang lebih kompleks

(yang formatnya lebih beragam), namun juga
menggunakan platform seperti webtoon dan
sosial media untuk distribusinya
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Gambar 3. Skema Aspek Produksi
[Sumber:https://app.diagrams.net/]

Teknologi Cetak yang digunakan Komik Gundala Putra Petir adalah dengan menggunakan
teknologi cetak sederhana, menghasilkan visual dengan warna blok dan garis tegas.
Sedangkan pada Komik Gundala Son Of Lightning: Tirani Keadilan dan Gundala: Takdir
lebih menggunakan teknologi digital yang memungkinkan detail, tekstur, dan efek
bayangan yang lebih kompleks, menciptakan visual yang realistis dan hidup.

Teknik Penciptaan Visual ketiga komik tersebut juga memiliki perbedaan. Komik era awal
membuat ilustrasi manual dengan teknik sederhana. Sedangkan komik modern
menggunakan perangkat lunak digital memberikan fleksibilitas desain, pencahayaan
dinamis, dan variasi warna lebih luas, menghasilkan tampilan yang lebih kompleks dan
menarik.

Distribusi komik Gundala Putra Petir tahun 1969 melalui cetak fisik dengan format
halaman terbatas. Sedangkan komik yang rilis di tahun 2019 menggunakan format digital
memungkinkan distribusi lebih luas, mendukung visual berkualitas tinggi, dan
menjangkau audiens yang lebih luas melalui platform digital. Secara keseluruhan, evolusi
teknologi dan teknik produksi berperan besar dalam transformasi visual Gundala untuk
memenuhi kebutuhan zaman dan audiens yang berbeda.

3.2.2 Aspek Imaji

Aspek imaji terdiri dari humanisme universal, budaya massa, keyakinan dan tradisi. Pada
perubahan desain karakter Gundala, ketiga hal ini muncul dan memberikan ciri khas yang
ditonjolkan pada tiap generasi. Untuk memahami lebih lanjut dapat dilihat pada skema
berikut:

Aspek Imaji

A 4
Budaya Massa

A 4 A 4 A 4

Humanisme Universal Keyakinan & Tradisi

/ Gundala Putra Petir 1989

Desain karakter dibuat lebih sederhana,
menonjolkan idealisme dan keberanian.

Gundala : Tirani Keadilan
Dibuat lebih modern dan dramatis dengan
style manga. Menggambarkan karakter
Gundala yang kokoh menghadapi
ketidakadilan. Namun di sisi lain
memiliki aspek emopsional dan
kemanusiaan.

Gundala: Takdir 2019

visual yang lebih gelap, aspek

Ditampilkan lebih realistis dan "berat". Dengan

Gundala Putra Petir 1989
Dipengaruhi tren komik superhero Barat
yang populer di masa itu, desain karakter
tidak terlalu rumit

Gundala : Tirani Keadilan &
Dipengaruhi olrh tren manga dari Jepang.
Digambarkan dengan lebih modern, realistis,
dan multifaset

Gundala: Takdir 2019
Dipengaruhi oleh tren sinema, menekankan
realisme sosial dan narasi pahlawan yang
reelatable

universal seperti keberanian dalam
menghadapi kesulitan sosial dan
keberpihakan pada kaum lemah

Gundala Putra Petir 1989
Dibuat dengan menerapkan identitas lokal:
terinspirasi dari ki Ageng Selo dengan cara
kekuatan supranatural (sesuai dengan
kepercayaan dan tradisi masa itu)

Gundala : Tirani Keadilan
Mengambil nilai dan isu lokal sehingga
terasa relate dengan kondisi di tahun itu dan
pengambilan beberapa istilah/bahasa lokal
untuk dimasukkan dalam naskan
cerita kekuatan Gundala.

Gundala: Takdir 2019
Adanya nilai tradisional yang ditonjolkan,
tidak terlalu menyoroti unsur "superheroik™
dengan desain pakaian seadanya, tapi lebih
menekankan bahwa Gundala merupakan
pahlawan dari rakyat yang terpilih

\ menjadi lebih dominan /

mengemban suatu tugas melalui takdir

K hidup yang telah ditentukan /
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Gambar 4. Skema Aspek Imaji

[Sumber:https://app.diagrams.net/]

Perubahan desain karakter Gundala dalam tiga iterasinya—Gundala Putra Petir (1969),
Gundala: Tirani Keadilan (2019), dan Gundala: Takdir (2019)—dapat dianalisis melalui
pendekatan aspek Imaji menurut Soewardikoen, yaitu Humanisme Universal, Budaya
Massa, dan Keyakinan serta Tradisi. Perubahan ini mencerminkan adaptasi nilai-nilai
sosial, budaya, dan teknologi pada masing-masing:

Gundala Putra Petir Tahun 1969 mencerminkan pahlawan sederhana yang berjuang untuk
rakyat, dengan desain yang merepresentasikan keberanian dan moralitas tanpa pretensi
sebagai humanisme universal yang ditonjolkan. Sedangkan pada komik Gundala yang rilis
di tahun 2019 (Webtoon & Movie): Gundala tampil lebih kompleks, manusiawi, dan
mendalam, menonjolkan sisi emosional dan kepedulian terhadap masyarakat, dengan
desain yang mencerminkan realisme sosial.

Budaya Massa yang nampak pada Komik Gundala tahun 1969 adalah tampilan desain
Gundala mengikuti tren superhero klasik dengan elemen sederhana dan cerah,
terinspirasi dari budaya komik Barat. Sedangkan Komik Gundala Son of Lightning lebih
dipengaruhi oleh budaya Jepang. Pada komik Gundala Movie Adaption, pengaruh budaya
populer menciptakan desain yang lebih gritty, modern, dan realis, sesuai dengan tren
global di era superhero kontemporer.

Aspek imaji juga menjabarkan bagaimana keyakinan dan tradisi memberi pengaruh pada
penciptaan suatu desain karakter. Komik Gundala Putra Petir mengintegrasikan elemen
tradisional lokal seperti petir (Gundolo) dan inspirasi dari tokoh wayang seperti Ki Ageng
Selo, dengan aspek supranatural yang khas. Sedangkan dalam komik Gundala webtoon
dan movie, desain lebih fokus pada realisme dan koneksi dengan nilai-nilai sosial
Indonesia, mengurangi elemen supranatural, dan lebih menonjolkan relevansi lokal
seperti perjuangan melawan ketidakadilan.

Secara keseluruhan, evolusi desain Gundala mencerminkan upaya untuk tetap relevan di
tengah perkembangan teknologi, budaya populer, dan nilai-nilai lokal, sekaligus
menegaskan identitasnya sebagai pahlawan yang dekat dengan masyarakat Indonesia.

4. KESIMPULAN

Perubahan desain karakter Gundala dari tahun 1969 hingga 2019 mencerminkan evolusi
yang signifikan dalam aspek visual, tema, dan pendekatan nilai-nilai sosial. Pada tahun
1969, Gundala digambarkan sebagai pahlawan sederhana dengan desain yang terinspirasi
dari superhero Barat. Gaya visualnya yang sederhana dengan garis tegas dan warna blok
dipengaruhi oleh keterbatasan teknologi cetak pada masa itu. Desain ini mencerminkan
tema universal yang lebih idealis, dengan elemen lokal seperti kekuatan petir yang
terhubung dengan mitologi dan budaya Indonesia.
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Namun, pada tahun 2019, desain Gundala mengalami transformasi besar berkat
penggunaan teknologi digital yang memungkinkan ilustrasi lebih realistis dan detail.
Visualnya menjadi lebih gelap dan kompleks, dengan pencahayaan dinamis, tekstur, dan
bayangan yang lebih mendalam. Tema yang diusung juga berubah menjadi lebih relevan
dengan realitas sosial Indonesia, menggambarkan perjuangan melawan ketidakadilan
serta konflik personal yang mencerminkan kompleksitas emosional dan kemanusiaan.

Selain itu, elemen tradisional seperti mitologi dan kekuatan supranatural yang menonjol
pada desain tahun 1969 semakin berkurang pada versi 2019. Sebagai gantinya, nilai-nilai
sosial kontemporer menjadi fokus utama, meskipun akar budaya lokal tetap
dipertahankan. Perubahan ini tidak hanya mencerminkan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi dan tren global, tetapi juga menunjukkan usaha untuk membuat
Gundala lebih relevan dengan konteks zaman dan harapan pembaca modern. Gundala
telah berkembang dari pahlawan idealis menjadi figur yang realistis dan dekat dengan
kehidupan nyata masyarakat Indonesia.
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